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Abstract The purpose of this study is to describe the thinking process of students in solving the
problem of high-level thinking in accordance with predetermined indicators. The high-level
thinking problem in this study refers to taxonomy bloom ie C4 (analysis), C5 (evaluation), and
C6 (creation). Collaborative learning to enhance students' active role in solving high-order
thinking problems. The thinking process of students in geometry in this study can be described
based on van Hiele's theory. This research is a descriptive research with qualitative approach.
Result of research from 23 students through collaborative learning, got 2 students according to
van Hiele thinking level. The data obtained are 1 students who are in the process of thinking level
1 (analysis) and 1 student is in the process of thinking level 2 (informal deduction).

Keywords: The Process of thinking, collaborative learning, van Hiele theory

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan
kesejahteraan suatu bangsa. Pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang dijadikan tuntunan
mendasar dalam kehidupan manusia karena dengan adanya pendidikan manusia dapat
berkembang maju. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional mengatakan jika kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan
olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal. Terkait dengan kutipan diatas dapat
dikatakan jika mata pelajaran matematika wajib ditempuh mulai dari SD/MI, SMP/MTs
hingga SMA/MA/SMK.
Geometri adalah suatu pendekatan untuk pemecahan masalah berupa gambar,
gambar bentuk, sistem koordinat, vector dan transformasi [1]. Tujuan geometri adalah

belajar tentang bentuk geometris pada bidang dan ruang, menemukan hubungan antara
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bidang dan ruang, menggambarkan posisi geometris, menjelaskan transformasi dan
membuktikan argumen geometris.

Menurut laporan hasil survey oleh TIMSS (The Trends in International
Mathematics and Science Study), pada tahun 2011 dalam kurun waktu empat tahun sekali
sejak 1995, hasil belajar matematika siswa terkait geometri kelas VIII dari Indonesia
mengalami penurunan. Indonesia berada pada urutan ke-39 dari 42 negara partisipan [2].
Berdasarkan hal di atas kurangnya perkembangan intelektual setiap individu
mengakibatkan daya pikir manusia tidak bagus. Sehingga diperlukan relasi antar siswa
yang memiliki kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan
kemampuan matematika rendah untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika.

Berpikir adalah proses mental yang memiliki maksud untuk memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi pada individu [3]. Proses berpikir siswa dalam
konteks geometri terdiri lima tingkatan yakni level 1 (visualization), level 2 (analysis),
level 3 (informal deduction), level 4 (deduction), dan level 5 (rigor) [4]. Adanya korelasi
positif yang kuat antara tingkat berpikir geometri dan prestasi belajar geometri, dalam
artian apabila semakin tinggi tingkat berpikir geometri siswa maka akan semakin tinggi
prestasi belajar geometri siswa tersebut [5].

Pembelajaran kolaboratif identik dengan pembelajaran kooperatif, pada dasarnya
siswa belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung jawab terhadap
pencapaian hasil belajar baik individu maupun kelompok [6]. Belajar kolaboratif
merupakan proses yang sangat memperkaya, baik untuk guru dan siswa, peran guru dalam
kelompok pembelajaran kolaboratif adalah sebagai pemandu, bukan sebagai otoriter atau
penguasa Yyang bisa disebut pembelajaran konvensional [7]. Tahapan-tahapan
pembelajaran  kolaboratif terdiri dari (1) Engagement, (2) Exploration, (3)
Transformation, (4) Presentation dan Reflection [8].

Pada saat pembelajaran siswa memiliki peranan besar, hal ini terjadi karena adanya
diskusi antar teman, sehingga akan terbentuk suatu ide dan konsep dari siswa [9]. Pada
saat proses pembelajaran akan terjadi suatu interaksi antara satu siswa dengan yang lain.
Interaksi tersebut akan memunculkan proses berpikir dari tiap individu yang akan
menemukan suatu ide dan konsep untuk dapat menyelesaikan permasalahan.

Soal yang termasuk dalam berpikir tingkat tinggi biasanya lebih kompleks serta

soal yang memiliki penyelesaian lebih dari satu jawaban. Melalui pembelajaran
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kolaboratif diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal dengan tujuan untuk saling
bertukar ide. Melalui permasalahan yang diberikan siswa akan melakukan proses berpikir,
hal ini terjadi karena masalah yang diberikan tidak langsung dapat diketahui
penyelesaiannya atau dalam artian membutuhkan suatu proses dalam penyelesaiannya.
Soal yang diberikan merupakan soal terkait dengan identfikasi sifat-sifat bangun datar
dan hubungan bangun datar segiempat yang diberikan untuk siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi pada materi bangun datar selama
pembelajaran kolaboratif di MTs Satu Atap Silo. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi

pada materi bangun datar selama pembelajaran kolaboratif di MTs Satu Atap Silo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan MTs Satu Atap Silo Jember, Jawa Timur, Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mengungkap situasi tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relefan yang diperoleh dari situasi yang alamiah [10].
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya [11].

Tahapan pertama yakni membentuk siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
terdiri dari 5-6 siswa tiap kelompoknya dengan kemampuan masing-masing anggota
kelompok terdiri atas siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, siswa yang
memiliki kemampuan sedang dan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah.
Selanjutnya, kelompok-kelompok yang telah dibentuk ini berkerja sama selama
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
kolaboratif sebanyak satu kali pada pokok bahasan sifat-sifat bangun datar segiempat.
Kemudian pada masing-masing kelompok diberikan satu LKS yang berisi permasalahan
tentang sifat-sifat bangun datar. Pada tiap-tiap kelompok saling berdiskusi dan bertukar
ide dengan tujuan saling menambah ilmu dalam menyelesaikan permasalahan.

Kemudian dilanjutkan dengan tahap wawancara, tujuan dari wawancara untuk

mengetahui proses berpikir dari siswa berdasarkan level dari teori van hiele. Siswa yang
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dipilih adalah perwakilan satu siswa dari masing-masing kelompok. Data hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi dianalisis kemudian dilakukan triangulasi data.

HASIL PENELITIAN

Subjek penelitian yaitu siswa dari MTs Satu Atap Silo yang terdiri dari 23 siswa.
Subjek penelitian tersebut mengerjakan LKS secara kolaboratif dan wawancara pada
waktu yang telah ditentukan. Hasil jawaban yang diperoleh dari jawaban LKS terkait
sifat-sifat bangun datar segiempat dan wawacara, digunakan dalam menentukan level
proses berpikir siswa. Dari hasil tes dan wawancara terkait dengan soal berpikir tingkat
tinggi materi bangun datar didapatkan satu siswa berada pada level analisis dan satu siswa
berada pada level deduksi informal.

Belajar kolaboratif merupakan proses yang sangat memperkaya, baik untuk guru
dan siswa [7]. Siswa saling bertukar informasi dengan teman sebayanya agar
mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan. Proses pembelajaran yang terjadi hanya antara
siswa dengan siswa dalam satu kelompok, dalam artian akan adanya suatu diskusi dengan
teman-teman sehingga pembelajaran hanya focus pada siswa, hal ini sesuai dengan teori
dari Sulianto, Sunardi, Anitah, dan Gunarhadi [9].

Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sifat-sifat Bangun Datar

Segiempat Level Analisis
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Gambar 1. Identifikasi sifat-sifat bangun datar oleh kelompok S3

Pada S3 mampu menganalisis sifat-sifat dari bangun datar dengan benar yang terdiri
dari persegipanjang, persegi, jajargenjang dan belahketupat sedangkan kesalahan S3
dalam menjawab sifat-sifat dari bangun trapesium adalah dalam menyebutkan sisi yang
sejajar, dan kesalahan S3 dalam menjawab sifat-sifat dari bangun layang-layang adalah
dalam menyebutkan sudut yang berhadapan siku-siku. Berdasarkan hasil analisis tersebut

dapat disimpulkan siswa dengan level analisis dapat mengenali dan menyebutkan sifat-
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sifat suatu bangun geometri, selain itu siswa menggunakan deskripsi verbal tentang sifat-

sifat bangun datar.
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Gambar 2. Jawaban Hasil Diskusi Kelompok S3 tentang Hubungan Antar Bangun Datar
Segiempat
S3 mampu menganalisis hubungan antar bangun datar segiempat sebanyak dua
kategori dari tiga kategori dengan hasil yang benar. Adapun kategori yang mampu
dijawab yakni segiempat dengan tidak memiliki sisi sejajar dan memiliki sisi sejajar.
Sedangkan untuk kategori memiliki dua pasang sisi sejajar, kurang tepat dalam
menentukan bangun datar yang dimaksudkan. Berdasarkan proses berpikir teori van hiele
untuk soal tentang sifat-sifat bangun datar, S3 belum dapat melihat hubungan antar sifat-
sifat beberapa bangun. Meskipun sudah dipancing terkait dengan hasil jawaban tersebut
namun subyek wawancara sudah merasa yakin dengan hasil jawaban tentang hubungan

bangun datar segiempat.
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Gambar 3. Jawaban Hasil Diskusi Kelompok S3 terkait Soal tentang Hubungan Bangun Datar
Segiempat

S3 mampu untuk menilai dan mendukung suatu pernyataan yang terdapat pada soal
dengan benar. Alasan yang didapatkan dengan cara melakukan pemeriksaan dan

menganalisis terhadap hubungan sifat-sifat bangun datar segiempat.
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Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sifat-sifat Bangun Datar
Segiempat Level Deduksi Informal
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Gambar 4. Identifikasi sifat-sifat bangun datar oleh kelompok S4

Berdasarkan analisis proses berpikis siswa level (2) deduksi informal yang dilihat
pada hasil analisis data subyek yakni S4 diketahui bahwa subyek dapat melihat hubungan
antar sifat-sifat dalam satu bangun, subyek dapat melihat hubungan sifat diantara
beberapa bangun, subyek dapat mengurutkan secara logis sifat-sifat bangun serta subyek
dapat menyusun definisi dan menemukan sifat-sifat bangun. Pada soal nomor 1, S4
mampu menganalisis sifat-sifat dari bangun datar dengan benar yang terdiri dari
persegipanjang, persegi, belahktupat dan layang-layang, sedangkan untuk bangun
trapesium dan jajargenjang S4 kurang tepat dalam memeriksa informasi serta mengurai

informasi dari gambar.
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Gambar 5. Jawaban Hasil Diskusi Kelompok S4 tentang Hubungan Antar Bangun Datar

Segiempat

Pada soal nomer 2 mampu menganalisis hubungan antara bangun datar segiempat
sebanyak dua kategori dari tiga kategori dengan hasil yang benar. Adapun kategori yang
mampu dijawab yakni segiempat dengan memiliki sisi sejajar dan memiliki dua pasang
sisi sejajar. Sedangkan untuk kategori tidak memiliki sisi sejajar dengan kategori khusus

tentang memiliki sisi sama panjang masih kurang tepat dalam menentukan bangun datar
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yang dimaksudkan namun S4 mampu mengetahui kesalahan sehingga S4 dapat menjawab
ulang dengan benar untuk kategori tidak memiliki sisi sejajar.
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Gambar 6. Jawaban Hasil Diskusi Kelompok S4 terkait Soal tentang Hubungan Bangun Datar
Segiempat

Pada soal nomer 3, S4 mampu untuk menilai dan mendukung suatu pernyataan yang
terdapat pada soal dengan benar. Alasan dengan cara melakukan pemeriksaan dan

menganalisis terhadap hubungan sifat-sifat bangun datar segiempat tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Proses berpikir siswa level analisis dalam menyelesaikan soal terkait tentang
identifikasi sifat-sifat bangun datar menunjukkan: i) jika siswa dalam menjawab penuh
dengan ketelitian hal itu ditunjukkan dengan memeriksa informasi, mengurai informasi
serta mengenali hubungan dari tiap informasi yang ditemukan dengan menggunakan
sifat-sifat bangun datar, sehingga terkadang terdiam sesaat sebelum menjawab dengan
yakin dan hasil yang tepat; ii) jika siswa dalam menjawab dengan spontan dan yakin baik
salah maupun benar meskipun siswa telah memeriksa informasi, mengurai informasi
namun siswa tidak bisa untuk mengenali hubungan dari tiap informasi yang ditemukan
dengan menggunakan sifat-sifat bangun datar

Proses berpikir siswa level deduksi informal dalam menyelesaikan soal terkait
tentang identifikasi sifat-sifat bangun datar menunjukkan: i) jika siswa dalam menjawab
penuh dengan ketelitian hal itu ditunjukkan dengan memeriksa informasi, mengurai
informasi serta mengenali hubungan dari tiap informasi yang ditemukan dengan
menggunakan sifat-sifat beberapa bangun datar, sehingga terkadang terdiam sesaat
sebelum menjawab dengan yakin dan hasil yang dituliskan tepat dan lengkap; ii) jika
siswa dalam menjawab dengan spontan dan yakin benar dengan siswa telah memeriksa
informasi, mengurai informasi namun siswa mampu untuk mengenali hubungan dari tiap

informasi yang ditemukan dengan menggunakan sifat-sifat beberapa bangun datar
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segiempat berdasarkan sifat-sifat yang telah diidentifikasi.
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